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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membentuk peserta 

didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik. Berbagai 

upaya dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut 

(Chazan,2021) “Pendidikan adalah usaha deliberate, systematic, and sustained 

untuk mentransmisikan, membangkitkan, atau memperoleh pengetahuan, 

nilai-nilai, sikap, keterampilan, atau kepekaan (sensibilities), serta pembelajaran 

apapun yang dihasilkan dari usaha tersebut”. Dari definisi ini, pendidikan 

merupakan usaha yang sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

yang mendukung dan proses pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik 

mampu mengembangkan potensi spiritual, intelektual, moral, dan keterampilan 

yang relevan bagi dirinya, masyarakat, maupun bangsa. Konsep tersebut 

menjelaskan bahwa pendidikan bukan hanya sekadar transfer ilmu, melainkan juga 

upaya memanusiakan peserta didik secara utuh. 

Dalam UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

dan negara”. Selanjutnya tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur juga 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

demokratis dan bertanggung tujuan ini penting sebagai arah dan orientasi 

keseluruhan proses pembelajaran disemua jenjang pendidikan. 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan implementasi dari pendidikan itu 

sendiri, di mana kurikulum, metode, media, dan evaluasi dirancang untuk mencapai 



2 
 

 

 

 
 
 

 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Kualitas proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi guru, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, lingkungan belajar yang kondusif, serta keterlibatan aktif 

peserta didik. Guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, sehingga peserta didik dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut, proses pembelajaran harus dirancang dan 

dilaksanakan secara aktif, berpihak pada perkembangan peserta didik, dan 

terstruktur sesuai tujuan pendidikan. Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator, 

motivator, pengarah, evaluator, dan teladan menjadi sangat sentral. Guru tidak 

hanya memberikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif, memberikan umpan balik yang membangun, serta menjadi figur panutan 

dalam berpikir dan bersikap 

Kenyataan pembelajaran di sekolah menunjukkan adanya berbagai tantangan 

yang mempengaruhi efektivitas proses pendidikan. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan upaya bersama dari pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan 

masyarakat dalam menyediakan fasilitas yang memadai, meningkatkan kompetensi 

guru, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

peserta didik secara holistik 

Proses pembelajaran di sekolah seharusnya menjadi sarana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal. Namun, dalam praktiknya, 

terdapat berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

sangat penting untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, 

dan keterampilan mecahkan suatu masalah. Namun, pembelajaran IPAS sering 

berirsifat konvensional, berpusat pada guru saja, dan tidak menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif. Akibatnya, minat belajar siswa kurang, terutama dalam 

hal pemahaman konsep dan kemampuan menerapkan pengertahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi dan informasi serta hasil wawancara dengan guru wali 

kelas IV ibu I Tarigan SD Negeri 043944 Juhar, diperoleh informasi mengenai 
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Sumber; wali kelas IV SD Negeri 043944 

 

 

 

 

strategi pembelajaran yang diterapkan serta hambatan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di kelas IV kurang maksimal. Hasil ulangan harian siswa masih 

dibawah kriteria ketuntasan maksimal (KKTP) yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Hal ini dapat kita lihat pada tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1. 1 Ketuntasan Hasil Belajar Harian IPAS siswa kelas IV SD Negeri 

043944 Juhar Tahun Ajaran 2024/2025 

KKTP Nilai Jumlah 

siswa 

Presentase(%) Keterangan 

70 < 70 22 55% Tidak Tuntas 

≥ 70 18 45% Secara 

Jumlah 40 100% Klasikal 
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1.2 Identifikasi Masalah 
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1.3 Batasan Masalah 
 

 

 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
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1.6 Manfaat Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


